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ABSTRACT

The research examined the moderation effect obtisfaction
on the influence of transformational leadership @odvorganizational
commitment.

The research wuses population research consist of 15
respondents take to all employee’s of PKU MuhamyaédiHospital in
Surakarta. The data were collected with questiormawhile the data
analysis uses Regression Analysis with residuadlabestest.

This results of this research showed that transédiomal
leadership had effect on organizational commitmgott, satisfaction
had effect on organizational commitment. Furthermahe findings
supported the research hypothesis that job satisiatad a positively
and significantly as a moderating variable on theflience of
transformational leadership toward organizationahnemitment.

Keywords. transformational leadership, organizational conmént,
and job satisfaction.

PENDAHUL UAN

Dalam organisasi rumah sakit swasta, keberadaaarggpemimpin sangat
dibutuhkan untuk membawa organisasi kepada tujuamg ytelah ditetapkan.
Kepemimpinan seseorang dapat mencerminkan karpktmdinya disamping itu
dampak kepemimpinannya akan berpengaruh terhadagrken organisasional
bawahannya. Banyak gaya kepemimpinan yang dapaipld@imentasikan dalam
suatu organisasi rumah sakit, salah satunya allafgdmimpinan transformasional.

Loyalitas, kompleksitas dan tuntutan tugas yangidhaliselesaikan oleh
pegawai rumah sakit dapat menimbulkan kompetisi datraliknya dapat
menurunkan komitmen pegawai terhadap organisatiy&ean berkualitas yang
diberikan rumah sakit kepada pasien sangat ditantdkri komitmen para pegawai
terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. Meldapemimpinan transformasional
diharapkan para pemimpin rumah sakit dari semual lelapat mendorong
terpeliharanya hubungan kerja yang memuaskan sghidgmpak pada komitmen
organisasinya menjadi positif.

Kepemimpinan transformasional merupakan salah datantara sekian
gaya kepemimpinan yang dipandang lebih lengkap daemiliki banyak
keunggulan terutama terhadap perubahan organBasis (1978) membedakan
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para pemimpin transformasional dari para pemimgngaksional. Para pemimpin
transformational, memperoleh dukungan, membangkiseenangat dan memberikan
inspirasi para pengikut, mengartikulasikan visiamigasi, memberikan perhatian dan
mendorong terpeliharanya hubungan kerja yang memuoasSeorang pemimpin
transformasional dalam organisasi rumah sakit swdibrapkan dapat menunjukkan
kewibawaaan dan menimbulkan rasa hormat bagi pemgit sehingga membuat
para pengikut merasa terinspirasi untuk mengikati chenunjukkan keterlibatan
tinggi dalam mendukung tercapainya tujuan organigasefektifan kepemimpinan
transformasional dalam hal ini akan mendorong nuk@tnya komitmen
organisasional para pegawai. Penelitian Walumbwdang, dan Lawler (2004)
dalam Dwi Suryanto (2008) menunjukkan bahwa kepeguman transformasional
berhubungan positif dengan komitmen dan kepuasaa.kBi bagian lain lain
penelitian Geijsel, Sleegers, Leithwood, dan Jaf®fi03) dalam Dwi Suryanto
(2008) menunjukkan bahwa dimensi kepemimpinan toamssional berpengaruh
positif terhadap komitmen dan upaya ekstra para.gur

Penelitian ini  bertujuan menganalisis pengaruh keEPinan
transformasional terhadap komitmen orgaisasionghwai di rumah sakit swasta
PKU Muhammadiyah Surakarta. Kepemimpinan transferomal dalam sebuah
organisasi rumah sakit swasta khususnya di Rumahi BKU Muhammadiyah
Surakarta sangat dibutuhkan dalam membentuk sikappérilaku pegawai yang
profesional didasari komitmen yang tinggi. Paraguesj rumah sakit baik tenaga
medis, para medis maupun staf administrasi, ditwrituk memiliki kemauan dan
kemampuan untuk mengembangkan keterampilan daref@mngnnya dalam usaha
untuk memberikan pelayanan yang berkualitas kepadeen. Di samping itu para
pegawai rumah sakit dituntut untuk mampu memberialayanan yang ramah,
sopan, serta terampil, sehingga dapat mengurahdide pasien.

Bagaimanapun gaya kepemimpinan seseorang tentukg/a @iarahkan
untuk kepentingan bersama dan dampak kepemimpinamian berpengaruh
terhadap komitmen organisasional bawahannya. Beyita apabila pengelolaan
sumbe rdaya manusia mampu meningkatkan kepuasga gegawai, tidak
menutup kemungkinan dapat menimbulkan komitmenrasgaional yang semakin
tinggi. Meningkatnya kepuasan kerja berarti motdtiinyang menjadi harapan
kerja para perawat harus semakin dipenuhi, sentaiggi pemenuhan kebutuhan
akan meningkatkan kepuasan kerja sehingga dapainghkatkan komitmen
organisasional. Pada saat kepemimpinan transfopmeginggi dan kepuasan kerja
semakin tinggi maka komitmen organisasional akammakén meningkat.
Sebaliknya pada saat kepemimpinan transformasiomgdi dan kepuasan kerja
semakin rendah maka akan komitmen organisasionah aemakin menurun.
Dengan demikian kepuasan kerja dapat memperkuatna¢anperlemah pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap komitmeardsgsional.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atia&spaaan penelitian ini
akan menganalisis efek mederasi kepuasan kerja padgaruh kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen organisasioash perawat di rumah sakit
swasta. Sedangkan obyek penelitian ini adalah Rupadit PKU Muhammadiyah
Surakarta.
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TINJAUAN PUSTAKA

1

14

Kepemimpinan Transformasional

Avolio, Bass, and Jung (1999) and Antonakis (20i@Entified the
distinct components of transformational leadershipe four components of
what Avolio et al. referred to as a higher ordemstruct of transformational
leadership include the following: 1) Idealized lignce 2) Inspirational
motivation 3) Intellectual stimulation 4) Individimed considerationdalam
Bass, Avolio, Jung, dan Berson, 2003).

Avolio, Bass, and Jung (1999) and Antonakis (20@®ngidentifikasi
perilaku kepemimpinan transformasional atas empatponen:

a. ldealized influencemenekankan tipe pemimpin yang memperlihatkan
kepercayaan, keyakinan, dan dikagumi dipuji/pengiku

b. Inspirational motivation menekankan pada cara memotivasi dan
memberikan inspirasi kepada bawahan terhadap tamantugas.
Pengaruhnya diharapkan dapat meningkatkan semiegigatpok.

c. Intelectual stimulation menekankan tipe pemimpin yang berupaya
mendorong bawahan untuk memikirkan inovasi, krigasif metode atau
cara-cara baru.

d. Individualized consideratiomenekankan tipe pemimpin yang memberikan
perhatian terhadap pengembangan dan kebutuharesgirbawahan.

Komitmen Organisasional

Smith, et al. (1983) dalam penelitiannya melaporkan bahwa: “Koran
dapat diartikan dedikasi dan dalam arti yang luastian sebagai suatu
kepercayaan yang kuat dari karyawan untuk menetijuen dan nilai-nilai
organisasi, keinginan untuk memajukan demi organisian mempunyai suatu
keinginan yang kuat untuk tinggal di dalam orgasilsaMenurut Allen dan
Meyer (1991) bahwa komitmen organisasi merupakaterikatan secara
psikologis yang didasarkan pada tiga ben{likree-Component Model of
Organizational Commitment); affective, normativejan continuance
commitment (Allen dan Meyer (1991), dalam Thomas Stefanugth#ta dan
Wahju Astjarjo Rini, 2007).

Komitmen organisasional terdiri dari tiga dimerBertama, karyawan
dengan affectivecommitmenyang kuat (pengenalan dan keterikatan pada
organisasi) pada pekerjaan secara terus menergsdiggbabkan mereka ingin
melakukannyawant to d9. Kedua, karyawan yang memiliki hubungan dengan
organisasi yang didasarkan padmtinuance commitmeifjinenyadari adanya
biaya-biaya yang dihubungkan dengan meninggalkaganisasi) yang
diharapkan tetap dalam organisasi disebabkan merekabutuhkan untuk
melakukannyar(eed to dp Ketiga, karyawan dengamormative commitment
(perasaan terhadap jaminan hak atas tekanan sosgsa bahwa mereka
seharusnya tetapijght tg dengan organisasi”.

Kepuasan Kerja

Definisi kepuasan kerja adalah suatu sikap sesgdeahadap pekerjaan
sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yaegmd pekerja dan
banyaknya yang diyakini yang seharusnya diterin@bfihs, 2001). Kepuasan
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kerja (ob satisfaction)dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengaa pera pegawai
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mems@miperasaan
seseorang terhadap pekerjaannya (Handoko, 2@80leh dan Meyer dalam
Sugiarti dan Wahyuni (2001) menyatakan bahwa pakemg pengharapan dan
kebutuhannya akan kondisi kerja maupun kerja yaegeka lakukan dapat
terpuaskan, cenderung memiliki keterikatan afekéihg lebih kuat terhadap
organisasi daripada mereka yang tidak puas.

Teori dua faktor tivo factor theory yang dikembangkan oleh Herzberg
dalam As’ad (1999) menyatakan bahwa faktor yangyelesmbkan rasa puas
atau tidak puas yaitu faktor pemeliharaanaiptenance factoysdan faktor
pemotivasian rhotivation factors Faktor pemeliharaamm@intenance factojs
misalnya kualitas pengawasan, administrasi dan jdden perusahaan,
hubungan dengan pengawas, upah, keamanan kerjdisik&erja, dan status.
Sedangkan faktor pemotivasiamdtivation factor¥ yaitu motivasi berprestasi,
pekerjaan itu sendiri, kemajuan, kesempatan ber&ag)ldan tanggung jawab.

4. Pendlitian Terdahulu

Pengaruh  kepemimpinan transformasional terhadap itk@m
organisasional dalam organisasi rumah sakit swattdndonesia dapat
dicontohkan dari penelitian yang dilakukan Temarestoono (2007), hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpemgaositif terhadap
komitmen organisasional perawat rumah sakit swalkteSurabaya. Pada
dasarnya secara organisasional komitmen karyawgat ddipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya melalui perilakuek@mpinan, seperti yang
dikemukankan oleh Su-Yung Fu (2000) bahwa “Selaigpeknimpinan
transformasional, hal lain yang penting dalam pkul organisasional adalah
komitmen organisasi. Dalam tiga dekade terakhimikmen organisasi telah
dipandang sebagai salah satu variabel yang paéngng dalam mempelajari
manajemen dan perilaku organisasi”.

Penelitian Thomas Stefanus Kaihatu dan Wahju Astj&ini (2007)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengganl signifikan
terhadap komitmen organisasional. Hasil penelitiah konsisten dengan
penelitian Vandenberg dan Lance (1992); Knoop (1@2Hwa kepuasan akan
kualitas kerja merupakan aspek prediksi yang pgnterhadap komitmen
organisasi (dalam Thomas Stefanus Kaihatu dan Wadtjarjo Rini, 2007).

Kepuasan kerja

Gambar: Pengembangan Model Penelitian

KERANGKA TEORITIK

Komitmen
organisasion;

Kepemimpinan
transformasional

v
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Keterangan :
Variabel independen  : Kepemimpinan transformagiona

Variabel moderasi : Kepuasan kerja

Variabel dependen : Komitmen organisasional

HIPOTESIS

H; : Kepemimpinan transformasional mempunyai pengasighifikan terhadap
komitmen organisasional.

H, : Kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikanhagap komitmen
organisasional

Hs; : Kepuasan kerja memoderasi pengaruh kepemimpimmansformasional

terhadap komitmen organisasional.

METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokadRdimah Sakit Swasta PKU
Muhammadiyah Surakarta.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan penelitian populasi dengnengambil semua
populasi menjadi responden. Populasi adalah selpagawai Rumah Sakit
Swasta PKU Muhammadiyah Surakarta.sebanyak 183y @tangan perincian
sebagai berikut :

TS@meooTw

j.

Bagian Keperawatan : 123 orang
Bagian Pelayanan Medis : 34 orang
Bagian Keuangan : 3 orang
Bagian Perbekalan dan Rumah Tangga : 4 orang
Bagian Perencanaan : 3 orang
Bagian Umum dan Personalia : 4 orang
Bagian Penunjang Medik : 3 orang
Bagian Hukum : 2 orang
Bagian Humas dan Pemasaran : 4 orang
Bagian Kerohanian : 3 orang

3. Definisi Operasional dan Pengembangan Alat Ukur

16

a.

Kepemimpinan transformasional (variabel independen)

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan rppmi untuk

mengubah lingkungan kerja, memberikan motivasi, uméuhkan

kebanggaan, loyalitas dan rasa hormat bawahan &eg@dan bertujuan
untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinanstommasional diukur
dengan empat dimensi yang dikembangkan Bass (198&hgaruh

individual, motivasi inspiratif, stimulasi intelekil, dan pertimbangan
individual), diukur dengan Skala Lima Poita Five-Point) atau Skala
Likert yang tersebar dalam delapan item pertanyaan.
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b. Komitmen organisasional (variabel dependen)
Komitmen organisasional adalah kepercayaan dan kkeym individu
untuk menerima dan mendukung nilai-nilai serta anjuorganisasi.
Komitmen organisasional menggunakan pengukuran yikembangkan
oleh Aldag dan Reschke (1997), yang diadaptasiasarétan pengukuran
Three-Component Model of Organizational Commitmegang
dikembangkan Allen dan Meyer (1990) dengan tigaedisn (komitmen
afektif, komitmen normatif, komitmen kontinuan),ukur dengan Skala
Lima Point(a Five-Point)atau Skala Likert yang tersebar dalam sembilan
item pertanyaan.
c. Kepuasan kerja (variabel moderasi)
Kepuasan kerja adalah tingkat perasaan atau koedisisi karyawan
terhadap tugas pekerjaannya, hasil kerja sertaapartkondisi di tempat
bekerja. Variabel ini diukur menggunakan instrunyang dikembangkan
Luthans (2003) dan telah dimodifikasi. Variabel difurunkan atas tiga
indikator yaitu kepuasan terhadap penghargaan, asgpu terhadap
karakteristik pekerjaan, dan kepuasan terhadapngapdJntuk mengukur
kepuasan kerja menggunakan Skala Lima Pairfiye-Poin} atau Skala
Likert yang tersebar dalam sembilan item pertanyaan
4. Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data yang bersumberdiaa primer, yaitu data
yang diperoleh secara langsung dari respondenungalaban kuesioner. Data
yang diperlukan adalah tanggapan responden terhadggemimpinan
transformasional, komitmen organisasional dan kegu&erja
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan skalkert lima poin yaitu: mulai
dari Sangat Setuju (SS = 5); Setuju (S = 4); NéMat 3); Tidak Setuju (TS =
2) dan Sangat Tidak Setuju (STS = 1).
6. Pengujian Data
a. Uji vValiditas
Pengujian validitas menggunakan analisis KordPasirson,menggunakan
tingkat signifikansi 5% jika nilai Fiwng > I e @taup value< 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa butir instrumen terseblid va
b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas kuesioner menggunakan rurAigha Cronbach.
Menurut Nunnaly dalam (Ghozali, 2005: 133) suatstriimen dapat
disebut reliabel apabila memilikironbach Alphdebih besar dari 0,6.
7. Teknik Analisis Data
a. Analisis Regresi dengan Uji Nilai Selisih Mutlak
Analisis regresi dengan uji nilai selisih mutlaertujuan untuk
menganalisis kepuasan kerja dalam memoderasi pgng@pemimpinan
transformasional terhadap komitmen organisasiotialyatakan dengan
persamaan sebagai berikut:
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Y=a + X1 + bX2 + by |X1-X2|+ €

Y = Komitmen organisasional, diukur berdasarkemjumlahan
skor yang telah distandarisasi.
X1 = Kepemimpinan transformasional, diukur besdkan

penjumlahan skor yang telah distandarisasi.

X2 = Kepuasan kerja, diukur berdasarkan penjuamatkor yang
telah distandarisasi.

a = Konstanta

b, b, b; = Koefisien regresi

€ = error/variabel gangguan

[X1-X2| = interaksi antara kepemimpinan transformasionahgdn
kepuasan kerja.

b. Ujit

Uji t untuk menguji signifikansi pengaruh masinggimg prediktor
(variabel independen) terhadap variabel dependka.nilai tiung > tiabel
maka variabel independen berpengaruh signifikarhatkap variabel
dependen.
c. UiF
Uji t untuk menguji signifikansi pengaruh secararestak variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika nifghgP Faner Maka
variabel independen secara serentak berpengarutifikg terhadap
variabel dependen.
d. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi @ bertujuan untuk mengukur seberapa besar
variasi variabel komitmen organisasi dapat dijedaskleh variasi semua
prediktornya (variabel independen).
e. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas dilakukan dengan Ufiolmogorov Smirnov.
2) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan dengan uyIF.
3) Uiji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menggunakan Glgjser.
4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan dengan uji RURUn Test

HASIL PENELITIAN
1. Hasl Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data variabel penelitian pentdlath membagikan

kuesioner kepada para pegawai di rumah sakit PKUbaviunmadiyah Surakarta
sebanyak 183 eksemplar dan disebarkan secara tapdeepada seluruh
pegawai. Dari hasil penyebaran kuesioner ternyatddbhk dapat diolah dan
yang layak diolah sebanyak 152 responden. Rangkyreayebaran kuesioner
disajikan sepertti Tabel 1.
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Tabel 1. Rangkuman Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlalh
Kuesioner yang disebarkan kepada responden 183
Kuesioner yang dinyatakan tidak dapat diolah, dikakan karena 31
pengisiannya tidak lengkap dan ada yang tidak diedikan
kepada peneliti, serta dikembalikan tapi masih kgseehingga
tidak diikutkan dalam proses penelitian berikutnya.
Kuesioner yang layak untuk diolah 157
Sumber : Data primer diolah, 2009

2. Hasl Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrummaenunjukkan bahwa semua
butir pertanyaan valid dan reliabel.

3. Uji Asumsi Klask
Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwanuijiltikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji nditasaterpenuhi.

Tabel 2: Rangkuman Hasil Uji Asumsi Klasik

UJk’?a?L“S' Analisis Hasil Uji K esimpulan
Uji Uji VIF VIF <10 Tidak ada
Multikolinieritas Multikolinieritas
Uji Uji Glejser P value > 0,05 Tidak ada
Heteroskedastisitas Heteroskedastisitas
Uji Autokorelasi UjiRuns P value > 0,08 Tidak ada

Autokorelasi
Uji Normalitas Uji Kolmogorov| P value > 0,05 Data normal
smirnov

4. Hasl Uji Nilai Selisih Mutlak
Hasil Uji Nilai Selisih Mutlak terangkum sepertbi di bawah ini.

Tabel 3: Rangkuman Hasil Uji Nilai Selisih Mutlak

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 36.739 .433 84.876 .000
Zscore(x1) 1.323 .268 .363 4.942 .000
Zscore(x2) .810 .268 222 3.025 .003
A ZX1 ZX2 .720 .348 .148 2.067 .040

a. Dependent Variable: y

19
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5.
a.

Pembahasan

Pengaruh  kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
organisasional

Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesisbdhwa kepemimpinan
transformasional mempunyai pengaruh signifikan addp komitmen
organisasional pegawai di Rumah Sakit PKU Muhamyadrdi Surakarta.
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat komitmen vyatigiliki pegawai
terhadap organisasi dipengaruhi oleh persepsimpadap gaya kepemimpinan
transformasional. Semakin tinggi kepemimpinan fti@mnsasional, maka
komitmen organisasional para pegawai akan semakgygit Penelitian ini
konsisten dengan penelitian Su-Yung Fu (2000) daomias Stefanus Kaihatu
dan Wahju Astjarjo Rini (2007).

Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional

Hasil temuan penelitian ini berhasil mendukung teps 2 bahwa kepuasan
kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap koertmorganisasional
pegawai di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Suraka®emakin tinggi
kepuasan kerja, maka komitmen pegawai terhadapniseg akan semakin
tinggi. Penelitian ini konsisten dengan penelitisfei Maemunah (2006);
Podsakoffet al., (1990 dalam Utomo, 2002); DiPoala dan TschanneraiWo
(2001) (dalam Tschannen-Moran, 2003); serta Organ Rliyan (1995, dalam
Tschannen-Moran, 2003).

Kepuasan kerja memoderasi pengar uh kepemimpinan terhadap komitmen
organisasional

Hasil temuan penelitian ini berhasil mendukung tépis 3 bahwa kepuasan
kerja. memoderasi pengaruh kepemimpinan transfoomaki terhadap
komitmen organisasional pegawai di Rumah Sakit PKluhammadiyah
Surakarta. Semakin tinggi kepemimpinan transfororadi dan didukung
kepuasan kerja yang tinggi maka komitmen orgarasasiakan semakin tinggi.
Penelitian Thomas Stefanus Kaihatu dan Wahju AstjdRini (2007)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengganl signifikan
terhadap komitmen organisasional. Hasil penelitian konsisten dengan
penelitian Vandenberg dan Lance (1992); Knoop (19@Hwa kepuasan akan
kualitas kerja merupakan aspek prediksi yang pgnterhadap komitmen
organisasi (dalam Thomas Stefanus Kaihatu dan WAstjarjo Rini, 2007).

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

1

20

Kesimpulan

Hasil analisis data dalam penelitian ini mendukwsggnua hipotesis yang
diajukan. Hasil uji pengaruh langsung menunjukkbahwa kepemimpinan
transformasional mempunyai pengaruh yang signifikarihadap komitmen
organisasional, kepuasan kerja mempunyai pengany gignifikan terhadap
komitmen organisasional dan kepuasan kerja memoderasi pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap komitmeardsgsional.
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2. Keterbatasan

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatagaitu :

- Responden penelitian terbatas pada sampel pargatenadis pegawai di
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Penelitiérkemungkinan
akan menunjukkan hasil yang berbeda jika diteragbasha organisasi non
profesi/publik.

- Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel nadidg, tentunya masih
ada faktor lain yang dapat memoderasi pengaruh nkieg@nan
transformasional terhadap komitmen organisasional.

- Pendekatan gaya kepemimpinan yang diteliti sebagaiabel prediktor
dalam penelitian ini terbatas pada gaya kepemimpimansformasional,
sehingga temuan yang diperoleh kemungkinan akarbelar apabila
diterapkan pada gaya kepemimpinan lain.

3. Saran

- Untuk menjamin keberhasilan gaya kepemimpinan sertandorong
tumbuhnya komitmen organisasional para pegawaupagidukung dengan
peningkatan kepuasan kerja.

- Untuk meningkatkan komitmen organisasional para apef maka
pendekatan gaya kepemimpinan transformasional phthrapkan dengan
efektif oleh semua level kepemimpinan khususnydirdgjkungan Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta.
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